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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tanggung Jawab Hukum Penanggung atas Penolakan Klaim Asuransi Jiwa

Tertanggung sudah sesual dengan peraturan perundang-undangan

perasuransian. Penolakan klaim asuransi jiwa dapat disebabkan kesalahan dari

tertanggung dan agen asuransi sebagai wakil dari penanggung:

a. Penolakan klaim asuransi jiwa disebabkan kesalahan dari tertanggung,

maka penanggung mengembalikan premi sebesar nilai akun yang dikurangi

biaya-biaya yang berkaitan dengan pembatalan polis asuransi jiwa;

melakukan penyesuaian atas biaya asuransi danJatau premi dasar yang

seharusnya dibayarkan sesuai dengan perhitungan umur/jenis kelamin yang

sebenamya, serta menagih kekurangan atau mengembalikan kelebihan

pembayaran biaya asuransi dan/atau premi dasar berdasarkan hasil

penyesuaian tersebut; mengembalikan premi sebesar nilai akun pada polis

asuransi jiwa tertanggung.

b. Penolakan klaim asuransi jiwa disebabkan dari kesalahan agen asuransi

sebagai wakil dari penanggung, maka atas tindakan tersebut diterapkannya

sanksi pidana berdasarkan Pasal 75 atau Pasal 71 Undang-Undang Nomor

40 Tahun 2014 tentang Perasuransian dan penanggung wajib bertanggung

jawab atas pembayaran klaim yang timbul apabila agen asuransi telah

1llCl1crillla prcilli tctapi belulll l11ellyerah.kallllya kepada pCllallggullg



 

 

62

berdasarkan Pasal 28 ayat (7) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014

tentang Perasuransian.

2. Hambatan yang menyebabkan penanggung menolak untuk mencairkan klaim

asuransi jiwa kepada tertanggung diantaranya: Tertanggung tidak membayar

prel11i, terlal11bat l11elllbayar prel11i atau tidak saIlggup lagi rnembayar premi

yang jangka waktunya sudah ditentukan dan disepakati dalam polis asuransi

jiwa; Agen asuransi menyampaikan informasi secara tidak jujllr kepada

tertanggung dalam memasarkan produk asuransi. Faktor-faktor lain yang

menjadi hambatan, yaitu karena tidak diterapkannya prinsip insurable interest

yang mana penanggung secara berkala hams meninjau apakah antara

pemegang polis dengan tertanggung atau tertanggung dengan ahli warisnya

memiliki hubungan secara hukum yang sah dan adanya pertalian keuangan atau

tidak, dan prinsip utmost good faith yaitu tertanggung maupun penanggung

berkewajiban memberikan keterangan selengkap-Iengkapnya. Solusi yang

digunakan atau ditawarkan atas penolakan klaim asuransi jiwa yaitu

penyelesaian sengketa dengan melakukan mediasi atau pengadilall.

B. Saran

Pihak penanggung seharusnya memberikan keterangan yang sejelas

mungkin mengenai produk asuransi yang ditawarkan kepada tertanggung,

sehingga tertanggung menguasai dengan betul mengenai hak-hak nya di dalam

polis. Selain itu, agen asuransi yang mana sebagai wakil dari penanggung

scllarusllya l11Cle\vati berbagai l11acall1 rallgkaiall ujiall seleksi, agar agell asuraIlsi

tersebut memiliki integritas dalam kinerjanya.
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